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Warga Desak Awasi Proyek Irigasi

TOLITOLI - Dinas Bina
Marga dan Sumber Daya
Air (DBM SDA) Kabupaten
Tolitoli, didesak untuk men-
gawasi proyek pengerjaan re-
habilitasiirigasi di Desa Oyom
Kecamatan Lampasio senilai
Rp 700 juta, yang dikerjakan
(CV Aditama Konstruksindo.

Pasalnya, material yang
digunakan pihak perusa-
haan untuk pekerjaan irigasi
tersebut diduga kuat meng-
gunakan material pasir batu
(Sirtu) dengan kadar tanah

70 persen, yang diambil dari
sekitar desa setempat yakni
DesaJanja.

“Masyarakat desasaja tidak
‘mau menggunakan mate
al seperti itu; dan lebih me
milih memesan dari luar jika
mengerjakan pekerjaan se
pa, karena kualitasnya tidak
baik Masa proyek pemerin-
tah justru menggunakan ma-
terial bermasalah. Ini harus
dipermasalahkan, jika tidak
‘masyarakat yang dirugikan,”
ujar Ahmad Pombang ketua

Ahmad Pombang

1SM Bumi Bakti.

Olehnya Ahmad meng-
harapkan, supaya pekerjaan
tersebut diawasi lebih ketat
oleh dinas terkait.

Serta, semua pihak yang
berkompeten agar tidak ter-
jadi kecurangan, dan hasil
proyeknya meniliki kualitas
baik dan lebih lama dinikmati
masyarakat

Kemudian ~ menurut
Ahmad, jika pengawasan
pekerjaan _proyek  terse-
but ketat, ditambah dengan

kontrol dari aparat penegak
hukum, tentunya niatan un-
tukmelakukan prilaku korup-
sijuga dapat dihindari.
Sebagai masyarakat
Oyom, saya akan terus men-
gawasi proyek tersebut agar
kualiatasnya bagus. Sebab
yang menggunakan ha
il proyek ini adalah kita war-
g2 Oyom. Kalau kualitasnya
tidak bagus kita juga yang ru-
g pungkasnya. &
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Ahmad mengungkapkan,
berdasarkan amatanya, se-
Jama berlangsungnya peker-
jaan tersebut, pihak rekanan
tampak terus mengangkut
dan menggunakan met
rial berupa Sirtu dari De
Janja kecamatan Lampasio,
padahal material dari desa
tersebut terbukti mengand-
ung kadar tanah yang sangat
dominan sehingga tidak lay-
akuntuk digunakan.

“ Apalagi kami dapat in-
formasi, meterial tersebut
belum pernah dilakukan Uji
Lab dari dinas terkait,” kata

Ahmad.

Ahmad juga membe-
berkan, berdasarkan pen-
galaman, sejumiah pem-
bangunan irigasi di sekitar
desa tersebut, umumnyare-
kanan menggunakan ma-
terial Sirtu berasal dari de-
sayangsudah pernah dike-
luarkan dokumen Lab sep-
ertl Desa Dadakitan, Desa
Kalangkangan,  maupun
Desa Tinigi Kecamatan
Galang,

“ Belum pemnah Sirtu dari
Desa Janja digunakan seba-
gai material yang layak un-
tuk digunakan. Makanya ka-
mi minta dinas terkait me-
nelusuri juga masalah ini,”

tandas Ahmad. Sementara
dikonfirmasi terkait dugaan
penggunaan material tanpa
uji Laboratorium ini, Kepala
Bidang Pengairan DBM
dan SDA Tolitoli, Haisar
Syamasudin, justru memb-
ela pihak rekanan asal Kota
Palu tersebut, ia mengata-
kan, tidak benar jika penger-
jaan irigasi tersebut meng-
‘gunakan material yang tidak
memenuhi syarat.

“Kami sudah telusuri, ma-
terial Sirtu yang digunakan
berasal dari Desa Togaso
Desa Kalangkangan,” jelasn-
yakepadawartawan.

Meski demikian, Haisar
mengakui jika proyek

tersebut belum memiliki do-
kumen Laboratorium dari
Dinas Binamarga dan SDA
terkait penggunaan material
yang digunakan.

“Sampai sekarang, peker-
jaan irigasi Desa Oyom be-
lum meniliki dokumen has-
il uji Lab, Mestitu sudah ada
sebelum dimulainya peker-
jaan,” terangnya,

Haisar juga mengungkap-
kan, pekerjaan irigasi terse-
but, sejak dimulai pada bu-
lan Juni lalu, saat ini pro-
gresnya baru  mencapai
sekitar 10 persen, sehingga
memaksa pihaknya melay-
angkan surat teguran per-
tama kepada rekanan,  Jika

teguran pertama tid|
kapi, maka kami
berikan sanksi,” akun

Terkait masalah ke
hasil Laboratorium,
selaku Kepala Labors
Pengujian Materiall
Binamarga dan SDA,
laskan, hingga saat
rekanan  belum

dalam mengerjakan|
dimaksud.

“Jika proyekny
terlaksana, tapi bel
hasil uji Lab mater
itu bukan tanggung
saya, tapi tanggu
PPIK,” terangnya.(




